MODUL V

Praktikkum Frame Relay

Tujuan

1. Mengetahui bagaimana cara mengkonfigurasi Frame relay

2. Mengetahui cara kerja Frame relay
3. implementasi pada topologi Real

Pendahuluan

Frame relay merupakan sebuah layanan bagi yang menginginkan bare-bones connection oriented

yang mutlak untuk memindahkan bit dari mesin A ke mesin B pada kecepatan yang cukup

dengan biaya murah.

Frame relay diandaikan sebagai virtual leased line, dimana paket dikirimkan antara dua titik

melalui permanent virtual circuit. Frame relay beroperasi dengan kecepatan tinggi, biasanya

rata-rata 1.5 Mbps. Frame relay adalah protocol paket switching yang menghubungkan

perangkat-perangkat telekomunikasi pada satu wide area network (WAN) protocol ini bekerja

pada lapisan fisik dan data link pada referensi OSI.

Frame :
Information
Flag ngedgzr Fiold ? é FCS  |Flag
Byte 1 Byte 2
pDLa CR| EA DLCI FE(NFE(Nl DE | EA
Bt 8 7 &6 5 4 3 2 1 8 7 6 5 4 3 2 1

DCLI = Data Link Connection Identifier

R =C d/Response Field Bit (opplicati

FECN = Forward Explicit Congestion Nofification
BECN = Backward Explidt Congestion Notification

DE = Discard Eligibility Indicator

EA = Extension Bit (allows indication of 3 or 4 byte header)

A. Keuntungan Frame Relay

Keuntungan dari protokol frame relay adalah sebagai berikut:

specific - not modified by network)

Sirkuit Virtual hanya menggunakan lebar pita saat ada data yang lewat di dalamnya, banyak

sirkuit virtual dapat dibangun secara bersamaan dalam satu jaringan transmisi. Kehandalan
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saluran komunikasi dan peningkatan kemampuan penanganan error pada perangkat-perangkat
telekomunikasi memungkinkan protokol Frame Relay untuk mengacuhkan Frame yang
bermasalah (mengandung er-ror) sehingga mengurangi data yang sebelumnya diper-lukan untuk
memproses penanganan error.

B. Sirkuit Virtual

Frame pada Frame Relay dikirimkan ke tujuannya dengan menggunakan sirkuit virtual (jalur
logikal dalam jaringan). Sirkuit Virtual ini bisa berupa Sirkuit Virtual Permanen (Permanent
Virtual Circuit / PVC), atau Sirkit Virtual Switch (Switched Virtual Circuit / SVC).

|

P
DCE
||"|| Frame Relay WAN
i I
DCE

[ ||

DCE

C. Permanent Virtual Circuit (PVC): PVC adalah koneksi yang terbentuk untuk menghubungkan
dua peralatan secara terus menerus tanpa memperhitungkan apakah sedang ada komunikasi data
yang terjadi di dalam sirkuit tersebut. PVC tidak memerlukan proses :
1) Data Transfer, pengiriman data sedang terjadi dalam sirkuit
2) Idle, koneksi antar titik masih aktif tapi tidak ada data yang dikirimkan dalam sirkuit
yang telah dibangun
3) Idle, ada koneksi aktif yang telah terbentuk, tetapi tidak ada data yang lewat di
dalamnya
4) Call Termination, pemutusan hubungan antar perangkat, terjadi saat waktu idle
melebihi patokan yang ditentukan.
Pada setiap koneksi PVC di sisi end user, pengalamatan virtual link dikenal juga sebagai data
link connection identifier (DLCI). Setiap header frame relay disisipkan dengan DLCI yang

bertujuan memetakan data-link layer dengan network layer. Maksudnya adalah pada saat
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merutekan suatu paket ke suatu network tujuan, maka DLCI tersebut akan digunakan pada
header frame relay paket tersebut sebagai petunjuk virtual link mana yang akan digunakan dalam
merutekan paket data tersebut. Hal penting lain yang juga perlu diketahui adalah bahwa di frame
relay hanya diimplementasi error detection, sedangkan untuk masalah error correction harus
ditangani oleh protokol di atasnya. Komponen peralatan utama yang secara umum terkait dengan
frame relay adalah router sebagai DTE (Data Terminal Equipment), frame relay switch,
CSU/DSU dan modem.

Praktikkum 1 [ contoh 2 ]
Berikut ialah konfigurasi dasar frame relay di CLI

l ' I‘ ' serQf2/0 202,202,202, 2130

75811 2811
R outeri serQf2/0 202,202,202, 1/30 Raouterl

Konfigurasi pada Router0

Router>en

Router#conf t

Enter configuration commands, one per line. End with CNTL/Z.
Router (config) #int ser 2/0

Router (config-if) #no shu

Router (config-if) #ip address 202.202.202.1 255.255.255.252
Router (config-if) #encapsulation frame-relay

Router (config-if) #frame-relay map ip 202.202.202.1 200 broadcast
Router (config-if) #frame-relay map ip 202.202.202.2 200 broadcast
Router (config-if) #no keepalive

Router (config-if) #clock rate 64000

Router (config-if) #end

Konfigurasi pada Routerl

Router>en

Routerf#fconf t

Enter configuration commands, one per line. End with CNTL/Z.
Router (config) #int se 2/0

Router (config-if) #no shu

Router (config-if) #ip address 202.202.202.2 255.255.255.252
Router (config-if) #fencapsulation frame-relay

Router (config-if) #frame-relay map ip 202.202.202.1 200 broadcast
Router (config-if) #no keepalive

Router (config-if) #end

Lakukan test koneksi antara router 0 dan router 1
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Frame relay bekerja diantara peralatan DTE dan DCE mempergunakan Permanent Virtual
Circuit (PVC), yaitu sluran virtual yang dibuat secara manual menjadikan hubungan permanent
antara pengirim (DTE) dan penerima (DCE). Sebagai tanda pengenal saluran virtual tersebut
digunakan Data Link Connection Identifiers (DLCI) yang berfungsi memetakan suatu nomor
DLCI dengan IP address yang dipakai. Nomor pengenal DLCI yang dapat dipakai adalah 16
sampai 1007. Nomor pengenal DLCI ini hanya berlaku lokal tidak berlaku secara global. Oleh
sebab itu, nomor DLCI yang sama dapat dipakai oleh jaringan lokal yang berlainan.

Secara GUI di packet tracer dapat tervisualisasikan pada simulasi cloud, seperti di bawah ini

Fhysical Config I

GLOBAL =1

Settings Frame Relay: SerialQ
CONMECTIONS
T ——— Port Status ~ on
Frame Relay
| oSt LRAT IClSE:D El
Cloud-PT Cable
IMTERFACE :
. - e Cisco
Cloudl Serialg cgaza
_— DLCI |
Seriall
Serialz Py Fomoue
Serial3 4|
Moderm-t IDI_CI IName I
R T

kedua ujung akhir dari koneksi frame relay dapat berkomunikasi satu sama lain dalam hal
menentukan status dari suatu PVC dan kondisi dari suatu interface komunikasi. Lebih lanjut lagi,
fungsionalitas yang dapat diperoleh dari LMI adalah seperti congestion management, PVC auto-
discovery, multicasting, dan address resolution.

Ada tiga tipe LMI yang dapat digunakan dalam router cisco yaitu LMI Cisco, LMI ANSI dan
LMI ITU (Q933a).

Praktikkum 2 [ contoh 2 ]

Rancanglah Topologi dibawah ini :

ser0fn,1:172,16,1.1)24
Fal/0:192.1658.1.1/24

'._‘:;‘J:;H ——:—_ o B __—:_—_ N A 0 olbg
\ K | W ser0jo.l:172.16.1.2/24

zazhxm Faoid : 192,168,1.2)24

2edxmM Cloud-PT R 1
Roltern Cloudo oufer
i |
! |
192.168.1.2 [:]
= 192.168.1.2/24
[ o iy
il PC-PT
=4
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Berikut ialah konfigurasi command line nya :
Konfigurasi Router0

Router>ena

Routerf#conf t

Router (config) #host bandung
bandung (config) #int fa0/0

bandung (config-if)#ip add 192.168.1.1 255.255.255.0
bandung (config-if) #no shut

bandung (config-if) #exit

bandung (config) #int s0/0

bandung (config-if) #encapsulation frame-relay

bandung (config-if) #no shut

bandung (config-if) #fexit

bandung (config) #int s0/0.1 point-to-point

bandung (config-subif) #frame-relay interface-dlci 102
bandung (config-subif) #ip add 172.16.1.1 255.255.255.0
bandung (config-subif) fexit

bandung (config) #router rip

bandung (config-router) #network 192.168.1.0

bandung (config-router) #network 172.16.0.0

bandung (config-router) #end

$SYS-5-CONFIG I: Configured from console by console
bandung#copy run start

bandung#

konfigurasi Routerl :

Router>ena

Routerf#fconf t

Router (config) #host jakarta

jakarta (config) #int fa0/0

jakarta(config-if)#ip add 192.168.2.1 255.255.255.0
jakarta (config-if) #no shut

jakarta (config-if) #exit

Jjakarta (config) #int s0/0

jakarta (config-if) #encapsulation frame-relay

jakarta (config-if) #no shut

$LINK-5-CHANGED: Interface Serial0/0, changed state to up
jakarta (config-if) #exit

jakarta (config) #int serial 0/0.1 point-to-point
$LINK-5-CHANGED: Interface Serial0/0.1, changed state to upjakarta
jakarta (config-subif) #frame-relay interface-dlci 201
Jakarta (config-subif)#ip add 172.16.1.2 255.255.255.0
jakarta (config-subif) #exit

jakarta (config) #router rip

jakarta (config-router) #network 192.168.2.0

jakarta (config-router) #network 172.16.0.0

jakarta (config-router) #end

$SYS-5-CONFIG I: Configured from console by console
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jakarta#copy run start
jakarta#

Dalam interface serial 0/0, hal yang perlu diingat adalah memasukkan perintah encapsulation
frame-relay. Dari kasus ini, Kita sudah dapat menebak bahwa encapsulation yang dipakai dalam
frame relay ini berjenis CISCO. Ingat ini beda dengan LMI signaling. Untuk kasus encapsulation
frame relay, bila kedua router end-user ingin saling berkomunikasi, mereka harus
mengimplementasi tipe encapsulation yang sama, misalnya bila yang satu IETF maka yang
lainnya juga harus IETF. Akan tetapi, untuk kasus LMI signaling, antara router dengan frame
relay switch harus mengimplementasi tipe LMI yang sama.

berikut adalah konfigurasi frame relay untuk koneksi host Jakarta dan bandung

Physizal Config I
SLOB AL L=
Settings Frame Relavy
SN SETHELS ISeriaID v| Ibandung v| == ISeriaID v| Ibandur‘ng v|
Frarmme Relawy
DL Port Sublink Port Sublink
Cable From Port I Sublink I To Port I Sublink I
INTERFACE Seriald bandung Seriall jakarta
Seriald 3
T el rr
SLOB AL —_
Settings Frarmme Relay: Seriall
O RRMECTIORS
Port Status I~ o
Frame=s Relay
=L -
L1 CiscO vI
Zable I
INTERFS C”E
Seriald
- DLCT I Hame I
Seriall
Serisl= Sodd Rermowe I
Serials
rMode et [STI=S: [riame |
ModemsS =01 jakarta
e ——
Phy=sical —omnfig I
SLOB S L —
Settings Frame Relay: Serialo
O MMRECT IOMRS = =t t l: =
Frame Relay =r SEu= n
=L =
LT Cisco =
“able I _I
INTERFSCE
= ialo
er!a DLoI I rarme I
Seriall
Serial2 A Remowve I
Serialz
rModerms [=Yr=t: [rame |
ModemS 10= bandung
[T Ep—————

Jika semua telah terkonfigurasi, lakukan cek koneksi PCO-PC1
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Praktikkum 3 [Contoh2] :

R _[‘“‘-J,-’Ai

Skz24
itk Routkr-PT
Rogtern
_J d
) ]
—
1
r

Cloud-PT
Cloudn

P N

e Ty
PC-PT Router-PT
PCOo Router2

Berikut ialah konfigurasi tiap-tiap device :

\,\.hr

]

Router-PT i
Routerl PC-PT

PC1

hardware property Konfigurasi / IP
Router0 S2/0 200.0.0.1/24
Fa0/0 10.10.10.1/8
Routerl S2/0 200.0.0.2/24
Fa0/0 20.20.20.1/8
Router2 S2/0 200.0.0.3/24
Fa0/0 30.30.30.1/8
Cloud0 Seriall DLCI 102 (R1-R2)
DLCI 103 (R1-R3)
LMI Cisco
Serial2 DLCI 201 (R2-R1)
DLCI 203 (R2-R3)
LMI Cisco
Serial3 DLCI 301 (R3-R1)
DLCI 302 (R3-R2)
LMI Cisco
Frame-relay S1(R1-R2) > S2(R2-R1)
S2(R2-R3) > S3(R3-R2)
S3(R3-R1) > S1(R1-R3)
PCO NIC 20.0.0.2/8
PC1 NIC 30.0.0.2/8
PC2 NIC 10.0.0.2/8
PC3 NIC 10.0.0.3/8
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Konfigurasi RouterO :

Router>ena

Routerf#conf t

Router (config) #int £a0/0
Router (config-if) #ip add 10.0.0.1 255.0.0.0
Router (config-if) #no sh

Router (config-if)#int s2/0

Router (config-if) #clock rate 64000

Router (config-if) #ip add 200.0.0.1 255.255.255.0
Router (config-if) #no sh

Router (config-if) #router rip

Router (config-router) #net 10.0.0.0

Router (config-router) #net 200.0.0.0

Router (config-router) #INT S2/0

Router (config-if) #ENCAPSULATION FRAME-RELAY
Router (config-if) #no sh

Konfigurasi Router 1
Router>ena

Router#fconf t

Router (config) #int fa0/0
Router (config-if) #ip add 20.0.0.1 255.0.0.0
Router (config-if) #no sh

Router (config-if)#int s2/0

Router (config-if) #clock rate 64000

Router (config-if) #ip add 200.0.0.1 255.255.255.0
Router (config-if) #no sh

Router (config-if) #router rip

Router (config-router) #net 20.0.0.0

Router (config-router) #net 200.0.0.0

Router (config-router) #INT S2/0

Router (config-if) #ENCAPSULATION FRAME-RELAY
Router (config-if) #no sh

Konfigurasi Router 2

Router>ena

Routerf#conf t

Router (config) #int fa0/0
Router (config-if) #ip add 30.0.0.1 255.0.0.0
Router (config-if) #no sh

Router (config-if) #int s2/0

Router (config-if) #clock rate 64000

Router (config-if) #ip add 200.0.0.1 255.255.255.0
Router (config-if) #no sh

Router (config-if) #router rip

Router (config-router) #net 30.0.0.0

Router (config-router) #net 200.0.0.0

Router (config-router) #INT S2/0

Router (config-if) #ENCAPSULATION FRAME-RELAY
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Router (config-if) #no sh

Tugas Praktikkum

1) rancang topologi di bawah ini dan konfigurasikan setiap router dengan menggunakan frame
relay

30.30.30.2/24
~m, =P,
C7 W s0.a0.30.1724 L
2811 2811
Routerl Routerz
; -
Clodd-pT
Clgudo

L 3030303
o —

'y
z811
Router3

Berikut ialah konfigurasi frame relay-nya :

KE
SOAL R1 R2 R3
DLCI 202 DLCI 303
R1 Ip Address Ip Address
30.30.30.1 /24 30.320.20.1 /24
DLCI 401 DLCI 403
DARI R2 Ip Address Ip Address
30.20.30.2 /24 30.20.20.2 /24
DLCI 501 DLCI 502
R3 Ip Address Ip Address
30.30.30.3 /24 30.30.30.3 /24

2 ) ubahlah konfigurasi CLI pada praktikkum 2 pada bagian routing dengan memanfaatkan
protocol RIP V.2. dan pada praktikkum 3 ubah proses routing memanfaatkan EIGRP

3) rancanglah sebuah topologi jaringan( implementasi real ) dibawah ini

-

—r / Claud-pPT \l\
S Cloudo J—

zadxm

B o=
o

caTng
' Server-PT
o Serverd I
e A ——
poet et - J
PC-PT PC-PT
PCO Py — =
PC-PT FC-PT
P [adst=)
) J =
o R PC-PT —
PC-FT PC-PT Ly e <
FC1 PCz
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Keterangan :

Terdapat 2 router yang akan terhubung Pada kasus ini anda diminta untuk melakukan konfigurasi

di kedua router dengan memanfaatkan frame relay. Berikut ini adalah table konfigurasi masing-

masing device
Alokasi IP LAN pusat

IP Network 192.168.1.0

Gateway 192.168.1.1

Range IP 192.168.1.2/24 - 192.168.1.254/24
broadcast 192.168.1.255

Alokasi Alamat IP LAN Cabang

IP Network 192.168.2.0
gateway 192.168.2.1
Range IP 192.168.2.2/24 — 192.168.2.254/24

Alokasi DLCI Frame Relay

Subnet mask Pusat Cabang

Port serial Serial 0 Serial 1

DLCI 100 200

Alokasi IP WAN Frame Relay

Ip Network 172.16.1.0

Range IP 172.16.1.1 - 172.16.1.2
Subnet Mask 255.255.255.252
Broadcast 172.16.1.3

Konfigurasi Server di Pusat

DNS Service On (Address : 192.168.1.2)

HTTP On

Name : www.test.com
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